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Abstrak 
Manusia sebagai makhluk sosial, bergantung pada interaksi dengan 

sesamanya untuk kelangsungan hidupnya. Interaksi dalam masyarakat 

memerlukan penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi yang efektif. 

Bahasa memiliki beragam fungsi menurut Halliday, termasuk penggunaannya 

dalam memperoleh sesuatu, mengatur tindakan orang lain, menjelaskan 

sesuatu, menjalin hubungan, mengekspresikan perasaan, memperoleh 

pengetahuan, dan menyampaikan pikiran yang bersifat imajinatif. Sifat 

bahasa manusiawi, fleksibilitasnya, dan kesalahan berbahasa yang sering 

terjadi, terutama terkait dengan penggunaan fonem kosakata, menandai 

keunikan bahasa manusia. Kesalahan bahasa dapat berasal dari faktor-faktor 

lingkungan, pemerolehan bahasa, atau gangguan berbicara seperti cadel, 

yang bisa disebabkan oleh kebiasaan atau pengaruh lingkungan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan berbahasa pada anak usia 5 tahun 

yang menderita cadel dalam kajian psikolinguistik, dengan fokus pada 

pemerolehan bahasa pertama mereka. Metode deskriptif kualitatif digunakan 

untuk menjelaskan fenomena dan fakta terkait pemerolehan bahasa pada 

anak usia dini. Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang kesalahan pemerolehan bahasa pada anak usia dini 

dengan cadel dalam perspektif psikolinguistik. 

 

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa, Cadel, Psikolinguistik 

 

 

Abstract  
Humans as social creatures, depend on interactions with each other for their 

survival. Interaction in society requires the use of language as an effective 

communication tool. Language has various functions according to Halliday, 

including its use in obtaining things, regulating other people's actions, 

explaining things, establishing relationships, expressing feelings, gaining 

knowledge, and conveying imaginative thoughts. The nature of human 

language, its flexibility, and the frequent occurrence of language errors, 

especially related to the use of vocabulary phonemes, mark the uniqueness of 

human language. Language errors can originate from environmental factors, 

language acquisition, or speech disorders such as lisp, which can be caused 

by habits or environmental influences. This study aims to analyze language 

errors in 5 year old children who suffer from lisp in psycholinguistic studies, with 

a focus on their first language acquisition. Qualitative descriptive methods are 

used to explain phenomena and facts related to language acquisition in early 

childhood. From this research, it is hoped that a better understanding of 

language acquisition errors in young children with lisp will be obtained from a 

psycholinguistic perspective. 
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PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak 

dapat hidup secara terpisah, melainkan 

memerlukan interaksi dengan sesama untuk 

kelangsungan hidupnya. Dalam kehidupan 

berkelompok, manusia harus berinteraksi dengan 

masyarakat sekitarnya. Dalam berinteraksi dengan 

orang lain, keberhasilan interaksi memerlukan 

penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi 

yang efektif. Bahasa merupakan aturan dan fungsi 

yang menjelaskan keuniversalan orang dalam 

berpikir (Utami, S. R. 2017). Oleh karena itu, bahasa 

merupakan salah saru yang penting untuk hidup 

manusia.  

Halliday (dalam Baryadi, 2020:54) menjelaskan 

beberapa fungsi bahasa, yaitu: 1.) fungsi 

instrumental, yaitu bahasa yang digunakan untuk 

tujuan memperoleh sesuatu; 2.) fungsi regulasi, yaitu 

bahasa digunakan untuk mengatur atau 

mengendalikan perbuatan orang lain; 3.) fungsi 

pemerian, yaitu bahasa yang digunakan untuk 

menjelaskan sesuatu seperti apa yang dilihat 

seseorang; 4.) fungsi interaksi, yaitu bahasa memiliki 

fungsi untuk menjalin hubungan dengan sesama 

manusia. 5.) fungsi perorangan; yaitu bahasa 

memiliki fungsi yang diogunakan seseorang untuk 

mengekspresikan perasaan mereka; 6.) fungsi 

heuristik, yaitu bahasa digunakan untuk 

mendapatkan pengetahuan dan mempelajari 

sesuatu yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan; 

7.) fungsi imajinatif, yaitu bahasa memilikifungsi untuk 

menyampaikan sesuatu dari pikiran yang bersifat 

imajinatif yang dipakai untuk menciptakan hal-hal 

yang bersifat imajinatif (Margareth, L. M., dkk, 2022). 

Bahasa memiliki sifat manusiawi, yang memiliki 

arti hanya dipakai oleh sesama manusia saja, 

sementara hewan tidak memiliki bahasa. Bahasa 

juga memiliki sifat yang terbuka, dimana bahasa 

memiliki lambang ujaran baru yang diciptakan untuk 

manusia sesuai dengan kebutuhannya. Kesalahan 

yang paling sering dilakukan masyarakat ialah pada 

kosakata yang digunakan memiliki arti dan maksud 

yang seragam, akan tetapi memiliki perbedaan 

fonem kosakata baku (Kulsum, U. 2021). Kesalahan 

berbahasa merupakan kesalahan bahasa yang 

terdiri dari kaidah tata bahasa, faktor-faktor dalam 

berkomunikasi yang telah ditentukan sebelumya. 

Kesalahan berbahasa pada bidang 

psikolinguistik merupakan kesalahan yang terdapat 

pada saat pemakaian bahasa. Saat berbicara, 

seseorang dapat melakukan kesalahan berbahasa. 

Dalam berbahasa, ada kalanya orang melakukan 

kesalahan. Kesalahan dalam berbahasa dapat 

dipengaruhi dari berbagai faktor, yaitu faktor 

lingkungan, faktor pemerolehan bahasa, faktor 

penyakit gangguan berbicara seperti cadel.  

Cadel merupakan suatu kondisi saat 

seseorang tidak dapat mengucapkan beberapa 

huruf atau konsonan kata dengan benar. 

Contohnya tidak dapat mengucapkan huruf /R/, /S/, 

/L/ dengan benar. Cadel dapat disebabkan oleh 

faktor terbiasa dalam berperilaku manja dari kecil. 

Menurut Mawaningsih (dalam Yunita, 2019), sikap 

manja seseorang menunjukkan sikap yang kurang 

baik karena seseorang yang dibesarkan dalam 

lingkungan yang terbiasa selalu memberikan 

perhatian lebih, sikap tidak memiliki batasan, dan 

sikap yang bergantung pada orang lain.  

Cadel dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya kebiasaan buruk di masa kecil, 

misalnya sering menghisap jempol atau dot, bisa 

juga disebabkan karena orang tua berbicara 

dengan anak dalam gaya cadel, misalnya “adek 

lapel ya?”. 

Adapun masalah yang akan dikaji pada 

penelitian ini adalah analisis kesalahan berbahasa 

pada penderita cadel dalam kajian psikolinguistik. 

Kajian psikolinguistik membahas psikologi dan akal 

manusia pada pemerolehan bahasa. Objek yang 

akan dikaji adalah anak usia 5tahun yang sedang 

memperoleh bahasa pertama. 

Diambil dari masalah diatas, tujuan yang akan 

dicapai oleh penulis ialah untuk mengetahui 

bagaimana pemerolehan bahasa pada anak usia 

5tahun. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif yang menjelaskan 

fenomena atau fakta terhadap objek. Deskritif 

kualitatif ialah metode penelitian yang memberi 

banyak perhatian pada kualitas objek yang diteliti. 

Dari masalah dan tujuan penelitian ini dilakukan, 

ditemukan judul yang akan diteliti yaitu “Kesalahan 

pemerolehan bahasa pertama pada anak usia dini 

dalam kajian psikolinguistik”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif. Metode ini memakai 

data kualitatif yang dijabarkan secara deskriptif. 

Pendekatan metode ini bertujuan untuk menyajikan 

data yang sebenarnya dan apa adanya tanpa ada 

tambahan apapun.  Dari Yuliani, W. (dalam Mohajan 

& Hardan, 2018), metode deskriptif kualitatif berfokus 

pada studi tindakan sosial yang menegaskan suatu 

pemahaman dan interpretasi setiap pengalaman 

individu sebagai upaya untuk memahami realita 
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sosial, dsn memberikan pemahaman terhadap Solusi 

atas permasalahan yang dihadapi.  

  Tujuan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif ialah untuk memberikan uraian yang rinci 

tentang hubungan sebuah proses dan memberikan 

gambaran yang umum, menjadikan dasar untuk 

pemahaman penggunaan metode tersebut yang 

bersifat terstruktur. Penelitian deskriptif kualitatif 

dapat digunakan untuk mengerjakan penelitian 

dengan tujuan yang utuh dan luas yang berkaitan 

dengan realita sosial dan fenomena kehidupan. 

Tujuan yang akan dicapai ialah mengetahui sifat, 

ciri, dan model dari objek penelitian yang disajikan 

secara lengkap.  

Sumber data yang digunakan berasal dari 

anak yang berusia 5 tahun yang bersekolah di TK. 

Pengumpulan data dilakukan melalui proses 

mengamati objek dan penulisan. Langkah awal 

yang dilakukan ialah mengamati objek dan 

mengajak berbicara objek kemudian 

mengidentifikasi masalah yang akan dikaji. Setelah 

mengidentifikasi masalah yang terdapat pada anak 

usia 5 tahun, kemudian merumuskan dan memberi 

kesimpulan terhadap masalah yang sudah 

dirumuskan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

pada objek, ditemukan kesalahan pemerolehan 

bahasa pertama dari anak yang menyebabkan 

kecadelan. Kecakapan seseorang dalam 

berbahasa yang biasa ditemukan kesalahannya 

ialah pada kecakapan berbicara, karena berbicara 

kerap kali dipengaruhi oleh pemerolehan bahasa 

pertama (bahasa ibu) yang diperoleh oleh anak 

(RENOVRISKA, M. D., & Fitriana, F. T., 2023). 

Keterampilan berbahasa anak yang dibesarkan 

pada lingkungan yang selalu memberi stimulus 

dapat mengalami perkembangan berbahasa yang 

cepat, sehingga dalam keterampilan berbicaranya 

bagus atau bahkan dapat lebih bagus diatas dari 

anak seusianya (Arsanti, M., dkk., 2023). 

Cadel ialah sebuah gangguan yang 

terdapat pada kesalahan pelafalan fonem yang 

terikat dan tidak dapat diucapkan dengan jelas 

(Kifriyani., N. A. 2020). Ibu yang terbiasa berbicara 

secara mendayu-dayu kepada si anak 

menyebabkan anak meniru bahasa dari si ibu. Faktor 

dari lingkungan ini dikarenakan pada saat anak 

memperoleh bahasa pertamanya, anak dibiasakan 

untuk mengucapkan sesuatu dengan cadel 

(Kifriyani, N. A., 2020). Sikap manja juga berkaitan 

dengan cara bicara pada anak. Seseorang yang 

memiliki sifat yang manja lebih sering mengubah 

pelafalan fonem, seperti bunyi fonem /s/ diucapkan 

menjadi /c/ yang terdapat pada kata sakit berubah 

menjadi “cakit” (Chaer, 2015: 153) dalam Yunita., 

2019. 

Sifat manja seperti itulah yang harus 

dihindari oleh si ibu agar tidak ada kesalahan pada 

pemerolehan bahasa pertama anak. Proses 

memperoleh (acquisition) memiliki arti rangkaian 

penguasaan bahasa yang dialami oleh anak secara 

alamiah saat ia belajar bahasa ibunya (native 

language) (Arsanti, M. 2014). Ibu juga harus 

memantau tumbuh kembang si anak dan selalu 

mengajak interaksi kepada anak agar lebih aktif. Hal 

tersebut dapat dikaji dalam psikolinguistik mengenai 

kesalahan dalam pemerolehan bahasa pertama 

pada anak usia dini.  

Dari hasil pengamatan terhadap subjek I yang 

merupakan anak berusia 5 tahun, ditemukan variasi 

kesalahan berbahasa yang disebabkan oleh 

pemerolehan bahasa pertama pada anak. Pada 

pengamatan interaksi antara ibu dan anak, 

didapatkan beberapa tuturan sebagai berikut: 

A. Ibu : “Namanya siapa? Namanya siapa? Ican 

ya namanya?” 

 Anak  : “Ican, namaku ican” (Ihsan, 

namaku Ihsan) 

 

Tuturan 
Target 

Tuturan 

Proses 

Ganti Hilang 

Ican, namaku 

Ican 
Ican /s/>/c/ h 

 

Pada kalimat diatas, terdapat terdapat 

pergantian konsonan /s/ menjadi /c/ dan 

penghilangan konsonan /h/ yang di tuturkan oleh si 

ibu dan ditiru oleh si anak. Penyebutan nama yang 

salah oleh ibu, yang seharusnya “Ihsan” menjadi 

“Ican”, dapat menyebabkan anak meniru apa yang 

dikatakan oleh ibu. Anak-anak pada usia 5 tahun 

mungkin masih kesulitan untuk menyebutkan 

beberapa konsonan, tetapi ibu seharusnya 

mengajarkan penyebutan konsonan yang benar 

kepada anak untuk menghindari kemungkinan 

terjadinya cadel pada anak.  

 

B. Ibu : “Ican minum cucu duyuu ican 

(Ihsan minum susu dulu Ihsan)”. 

 Anak : “Inum cucuu” (minum susu) 

 
Tuturan Target 

Tuturan 

Proses 

Ganti Hilang 
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Inum cucu cucu /s/>/c/ -  

  

Terjadi perubahan konsonan /s/ menjadi 

konsonan /c/ pada kata yang awalnya "susu" 

menjadi "cucu". Dari pengamatan yang telah 

dilakukan, sebenarnya anak sudah mampu 

mengucapkan konsonan /s/ dengan baik. Namun, 

karena kebiasaan berbicara ibu, anak merasa 

nyaman menggunakan kata-kata yang biasa 

diucapkan oleh ibunya. 

 

C. Anak  : “Ican poyoyo, poyoyo” (Ihsan 

Pororo, pororo).  

 Ibu : “Iya can poyoyo iya” 

 
Tuturan Target 

Tuturan 

Proses 

Ganti Hilang 

Iya can 

poyoyo iya 

Poyoyo /r/>/y/ -  

 

Pada tuturan ketiga, terdapat perubahan kata 

“pororo” menjadi “poyoyo”. Pergantian konsonan /r/ 

menjadi /y/. Si ibu sering mengucapkan kata "pororo" 

sebagai "poyoyo" kepada anaknya. Perilaku ini 

mungkin menjadi kebiasaan bagi anak tersebut 

untuk mengulangi pengucapan kata-kata yang 

salah tersebut. 

 

D. Ibu : “Eh Ican sini, mau nonton tayo 

gak?” 

 Anak : “Cayoo cayo ican cayo” (Tayoo 

tayo Ihsan tayo) 

 
Tuturan Target 

Tuturan 

Proses 

Ganti Hilang 

Cayoo 

cayo ican 

cayo 

Cayo /t/>/c/ -  

 

Terdapat pergantian konsonan /t/ menjadi /c/ 

dalam kata “tayo” menjadi “cayo”. Pada penelitian 

yang telah dilakukan, anak masih kesusahan dalam 

pengucapan konsonan /t/ sehingga terjadi 

perubahan bunyi dan kata. Hal tersebut wajar 

terjadi, karena otot-otot mulut dan lidah anak 

mungkin belum sepenuhnya berkembang, sehingga 

mereka mengalami kesulitan dalam 

mengartikulasikan bunyi-bunyi tertentu. Kondisi 

tersebut tentunya tidak boleh dibiarkan terlalu lama 

karena dapat menyebabkan kebiasaan pada anak 

yang mungkin akan terbawa hingga dewasa. 

 

E. Ibu : “Ican ayo makan dulu” 

 Anak : “Mam mam, enyak good” (Makan 

makan, enak good) 

 
Tuturan Target 

Tuturan 

Proses 

Ganti Hilang 

Mam 

mam, 

enyak 

good 

Mam -  /k/, /n/ 

tambahan 

/m/ 

  

Terdapat penghilangan konsonan /k/dan 

konsonan /n/. Terdapat juga penghilangan 

konsonan /m/ yang terdapat pada kata “makan”. 

Penambahan konsonan tersebut mengakibatkan 

munculnya kosakata baru oleh anak. Artinya, Ketika 

anak mengucapkan konsonan yang belum pernah 

mereka gunakan sebelumnya, anak mampu 

menghasilkan gabungan suara yang baru sehingga 

dapat membentuk kata baru. 

 

F. Ibu : “Ican ikut ibuk pergi ndak?”. 

 Anak  : “Pelgi yeeyy” (Pergi yey) 

 

Tuturan Target 

Tuturan 

Proses 

Ganti Hilang 

Pelgi 

yeeyy 

Pelgi /r/>/l/ -  

 

Pada tuturan diatas, terdapat kesalahan yaitu 

berupa peerubahan konsonan /r/ menjadi /l/ pada 

kata “pergi” menjadi “pelgi. Terjadi perubahan bunyi 

fonem yang wajar dilakukan oleh anak berusia 5-6 

tahun. Chomsky menyimpulkan bahwa dalam 

perkembangan berbahasa anak tidak terjadi 

pembelajaran bahasa secara mekanis, tetapi 

perkembangan linguistik anak dilihat sebagai suatu 

kekuatan yang dibuktikan dengan fakta bahwa 

kemampuan manusia memiliki batasan waktu dalam 

kehidupan (Anam, K., 2019). 

  

G. Ibu : “Ican tadi cekulah ndak can?” 

 Anak : “cekuyaahh” 

Tuturan Target 

Tuturan 

Proses 

Ganti Hilang 

Cekuyaah Cekuyah /s/>/c/, 

/l/>/y/ 

-  

 

Pada kata "sekolah", pengucapan konsonan 

berubah. Konsonan /s/ diganti dengan konsonan 

/c/, dan konsonan /l/ diganti dengan konsonan /y/. 

Oleh karena itu, kata “sekolah” diucapkan 

“cekuyah”. Perubahan ini merupakan contoh 

betapa seringnya anak-anak mengganti satu 
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konsonan dengan konsonan lain yang lebih mudah 

diucapkan. Fenomena ini sering terjadi pada anak-

anak yang masih dalam tahap perkembangan 

bahasa dan sedang belajar menguasai berbagai 

bunyi bahasa. 

Cadel pada anak usia 5tahun dapat terjadi 

karena mereka masih belum bisa mengatakan kata-

kata dengan tepat. Cadel pada usia 3-5 tahun tidak 

perlu terlalu dikhawatirkan, karena mereka sedang 

dalam proses pemerolehan bahasa dan masih 

dianggap wajar dan belum memerlukan 

penanganan khusus. Tetapi, orangtua sebaiknya 

tidak berbicara manja kepada anak agar hal 

tersebut tidak menjadi kebiasaan yang berlanjut 

hingga dewasa. Orangtua juga sebaiknya 

mengoreksi perkataan anak jika terjadi kesalahan 

dalam pengucapan kata-kata, sehingga anak 

dapat membedakan antara kata yang benar dan 

kata yang dianggap salah. 

 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian diatas, dapat 

disimpulkan jika penderita cadel yang dikaji dalam 

kajian psikolinguistik dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor. Faktor utama yang menyebabkan 

ketidaksempurnaan dalam pelafalan anak adalah 

karena mereka sedang belajar dan 

mengembangkan bahasa pertama mereka. Ini 

merupakan tahap normal dalam perkembangan 

bahasa anak di mana kesalahan atau 

ketidaksempurnaan dalam pelafalan kata-kata 

adalah hal yang wajar terjadi karena anak sedang 

belajar dan memahami cara menggunakan suara 

dan kata-kata dengan benar. Kedua, pemerolehan 

bahasa anak juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Di mana si ibu, sebagai pengguna 

bahasa pertama anak, memiliki pengaruh terbesar 

terhadap perkembangan bahasa sang anak. Jika 

ibu menggunakan kata-kata yang kurang tepat, si 

anak mungkin meniru penggunaan kata-kata 

tersebut, yang dapat menjadi kebiasaan jika tidak 

diperbaiki atau dihentikan.  
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